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MOTTO

“Memuliakan manusia, berarti memuliakan penciptanya. Merendahkan dan
menistakan manusia berarti merendahkan dan menistakan penciptanya”

(KH. Abdurrahman Wahid)

“Dia yang bukan saudaramu dalam iman adalah saudaramu dalam kemanusiaan”

(Imam Ali bin Abi Thalib as)

“Yang mesti kita cari adalah titik temu, bukan titik beda. Mencari titik temu
mewujudkan toleransi dan harmoni”

(Alwi Shihab)

“ Dan hanya semangat kebangsaan, yang dipikul oleh perasaan keadilan dan
kemanusiaan, yang dapat mengantarkan kita dalam sejarah dunia”

(Sutan Sjahrir)
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PERSEMBAHAN

Teruntuk adik, ibu dan bapakku

Yang tak pernah lelah mendoakan dan mendukungku
untuk terus menggapai impianku ...
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ABSTRAK

Pancasila merupakan suatu ideologi negara sekaligus dasar falsafah bangsa
Indonesia. Pancasila adalah produk asli bangsa Indonesia karena nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila berasal dari adat istiadat dan budaya bangsa
Indonesia sendiri. Sejatinya bangsa Indonesia merupakan bangsa besar dan
disegani oleh bangsa-bangsa lain dengan catatan masyarakat mampu memahami
dan mengaplikasikan nilai-nilai luhur yang ada dalam Pancasila. Namun,
kenyataannya berbeda pemahaman nilai-nilai luhur Pancasila mulai memudar dan
bahkan nyaris hilang ini dikarenakan perkembangan zaman yang sudah memasuki
era digital. Dampaknya krisis multidimensional pun kini menghinggapi bangsa
Indonesia mulai dari kasus SARA, HAM, dan ketimpangan sosial. Salah satu
Cendekiawan Muslim yang dengan gigih memperjuangkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila adalah Nurcholish Madjid. Diharapkan dengan
diangkatnya pandangan Nurcholish Madjid mengenai nilai-nilai filosofis
Pancasila dapat mengembalikan lagi Indonesia menjadi negara yang lebih baik
dan menjunjung tinggi keberagaman dalam bingkai bhineka tunggal ika.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang
bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan filsafat sebagai analisisnya.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni: pertama, apa nilai-nilai
filosofis yang terkandung dalam Pancasila? kedua, bagaimana nilai-nilai filosofis
Pancasila dalam pandangan Nurcholish Madjid? ketiga, bagaimana relevansi
nilai-nilai filosofis Pancasila menurut Nurcholish Madjid dengan problem
kebangsaan saat ini? Dan adapun tujuannya, ialah: pertama, mengetahui nilai-
nilai filosofis dalam Pancasila. Kedua, mengetahui bagaimanan pandangan
Nurcholish Madjid tentang nilai-nilai filosofis Pancasila. Ketiga, mengetahui
bagaimana relevansi pandangan Nurcholish Madjid tentang nilai-nilai filosofis
Pancasila untuk problem kebangsaan saat ini.

Hasil Penelitian ini adalah: pertama, yang dimaksud dengan nilai-nilai
filosofis adalah nilai-nilai yang mendalam yang dijadikan sebagai suatu
pandangan hidup, menyangkut Pancasila menurut Notonagoro yang terkandung
dalam Pancasila adalah nilai kerohanian yang meliputi nilai kebenaran, nilai
keindahan, nilai kebaikan dan nilai religius. Kedua, menurut pandangan
Nurcholish Madjid sila dalam Pancasila merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dimulai dari sila pertama yang menjadi dasar segala sila yang
ada, sila kedua merupakan pengejawantahan dari sila pertama yang bertujuan
menjadikan budi pekerti yang luhur, sila ketiga sebagai ‘wadah’ persatuan dengan
motto bhinneka tunggal ika, sila keempat cara hidup dalam kemajemukan yaitu
dengan berdemokrasi, sila kelima sebagai tujuan dari segala sila yang ada, yaitu
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Ketiga, kiranya sangat relevan
pandangan Nurcholish Madjid mengenai nilai-nilai filosofis Pancasila untuk bisa
mengatasi problem kebangsaan saat ini karena tujuan dari segala pemikirannya
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berusaha mengembalikan Indonesia sebagai negara bangsa dengan tujuan
mensejahterakan seluruh rakyat Indonesia.

Kata kunci: Pancasila, Pedoman, Nilai-nilai filosofis Pancasila.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap bangsa mempunyai etos atau suasana kejiwaan yang menjadi

karakteristik utama bangsa itu. Demikian juga dengan bangsa Indonesia. Etos itu

kemudian dinyatakan dalam berbagai bentuk perwujudan, seperti jati diri,

kepribadian, dan ideologi. Khusus pada zaman modern ini, perwujudan etos ini

dalam bentuk perumusan formal yang sistematik menghasilkan ideologi.1

Berkenaan dengan bangsa kita, Pancasila dapat Pancasila dapat dipahami sebagai

dasar negara sekaligus ideologi bagi bangsa Indonesia. Pancasila juga menjadi

landasan ideologis yang harus mampu memberikan orientasi, wawasan, asas, dan

pedoman normatif dalam segala aspek kehidupan bernegara.2

Pancasila dijadikan ideologi nasional karena mengandung nilai-nilai

kehidupan yang sangat menjiwai kepribadian bangsa ini. Soerjanto

Poespowardojo menyatakan, Ideologi adalah keseluruhan sistem ide yang secara

normatif memberikan persepsi, landasan, pedoman tingkah laku bagi seseorang

atau masyarakat dalam seluruh kehidupannya dan dalam mencapai tujuan yang

dicita-citakan. Dengan demikian ideologi mengandung orientasi yang

1 Nurcholish Madjid, Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di
Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. 13.

2 Robby H. Abror, “Bangsa Indonesia di Tengah Fenomena Kekerasan dan
Ketidakadilan (Prespektif Filsafat Pancasila), dalam Jurnal Esensia, Vol. XIII No. 1 Januari 2012,
hlm. 20.
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menempatkan seseorang dalam lingkungan ilmiah dan sosial.3 Ideologi negara

menyatakan suatu cita-cita yang ingin dicapai sebagai titik tekanannya dan

mencakup nilai-nilai yang menjadi dasar serta pedoman negara dan

kehidupannya.4 Maka dari itu, Pancasila dijadikan sebagai ideologi nasional dan

dasar falsafah negara, karena Pancasila merupakan hasil dari budaya asli dan

mengandung nilai-nilai moral yang sesuai dengan masyarakat Indonesia.

Sebagai ideologi negara Pancasila memiliki aspek-aspek kehidupan yang

menyangkut hidup manusia untuk bisa hidup lebih terarah dan teratur, dengan

berisikan lima silanya. Menurut Noor Ms Bakry ideologi Pancasila mengandung

tiga persoalan hidup manusia yang menimbulkan adanya lima hal sebagai inti

mutlaknya Pancasila dalam kehidupan manusia, secara sederhana dapat dijabarkan

sebagai berikut Pertama, persoalan hidup menghadapi diri sendiri yaitu, manusia

yang selalu mengikuti tuntutan hati nuraninya mengedepankan hal-hal yang baik

dan menghindari perbuatan buruk. Kedua, persoalan hidup menghadapi sesama

manusia yaitu, manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari

interaksi terhadap orang lain. Namun interaksi tersebut harus dibatasi dengan

menjunjung tinggi nilai kebersamaan, menghormati dan menghargai sesama

manusia dengan didasari dengan rasa cinta kasih. Dalam suatu kumpulan

masyarakat dibutuhkan norma-norma untuk mengaturnya yang disepakati

bersama dengan menjunjung tinggi rasa keadilan, agar mewujudkan masyarakat

yang tentram serta damai. Ketiga, Persoalan hidup menghadapi Tuhan yaitu,

3 Soerjanto Poespowardojo, Filsafat Pancasila sebuah Pendekatan Sosio-Budaya,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1994), hlm. 8.

4 Noor MS Bakry, Pancasila Yuridis Kenegaraan (Yogyakarta: Liberty, 1987), hlm. 44.
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bahwa manusia mengakui adanya Dzat Yang Esa berkuasa di luar dirinya. Hal itu

dibuktikan dengan ajaran-ajaran agama yang mengajarkan bahwa Tuhan Maha

Esa.5 Dari penjelasan tersebut maka terbentuklah lima inti-mutlak Pancasila yaitu,

kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, keadilan, dan ketuhanan.

Kelima hal sebagai inti-mutlak ini merupakan bahan-dasar untuk

merumuskan Pancasila sebagai landasan moral bangsa Indonesia dalam

menghadapi berbagai aspek kehidupan masyarakat yang meliputi sosial, ekonomi,

politik dan budaya. Maka dari itu, nilai-nilai yang terkandung didalam pancasila

harus kita aktualisasikan kekehidupan sehari-hari. Pengaktualisasian nilai-nilai

Pancasila menurut Yudi Latif dapat dilukiskan menjadi lima hal: pertama, nilai-

nilai ketuhanan (religiusitas) sebagai sumber etika dan spiritualitas dianggap

penting sebagai fundamen etik kehidupan bernegara. Kedua, nilai-nilai

kemanusiaan universal yang bersumber dari hukum Tuhan, hukum alam, dan

sifat-sifat sosial manusia dianggap penting sebagai fundamen etika-politik

kehidupan bernegara dengan pergaulan dunia. Landasan etik dari kebangsaan

tersebut adalah “adil” dan “beradab”. Ketiga, aktualisasi dari nilai-nilai etis

kemanusiaan yang telah dijelaskan, Indonesia adalah negara persatuan kebangsaan

yang mengatasi paham golongan dan individu. Persatuan dari pluralitas

masyarakat Indonesia dirangkai berdasarkan konsepsi kebangsaan dalam

semboyan negara dinyatakan dengan ungkapan, “bhineka tunggal ika”. Keempat,

nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, dan nilai kebangsaan tersebut dalam

aktualisasinya harus menjunjung tinggi kedaulatan rakyat dalam semangat

5 Noor Ms Bakry, Orientasi Filsafat Pancasila, (Yogyakarta: Liberty, 1994), hlm. 58.



4

permusyawaratan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan. Kelima, nilai

kebangsaan, serta demokrasi mendapatkan kepenuhan artinya sejauh dapat

mewujudkan keadilan sosial.6

Dengan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila sebenarnya

bangsa Indonesia mampu mengantarkan bangsa ini menjadi bangsa yang besar,

bermartabat, dan disegani. Namun dengan berkembangnya zaman dan teknologi,

Pancasila sudah mulai terlupakan, tidak jarang orang yang melupakan Pancasila

apalagi memahaminya.

Seperti yang dipaparkan oleh As’ad Said Ali dalam buku Negara

Pancasila: jalan kemaslahatan berbangsa, Hasil survei yang dilakukan harian

Kompas, dan dirilis pada 1 Juni 2008, justru memperlihatkan pengetahuan

masyarakat mengenai Pancasila merosot tajam; 48,4 persen responden berusia 17-

29 tahun tidak bisa menyebutkan sila-sila Pancasila secara benar dan lengkap;

42,7 persen responden berusia 30-45 tahun salah menyebut sila-sila Pancasila, dan

responden berusia 46 tahun keatas lebih parah, yakni sebanyak 60,6 persen salah

menyebutkan kelima sila Pancasila. Fenomena demikian tentu amat

memprihatinkan. Penerimaan tinggi terhadap Pancasila ternyata tidak sebanding

dengan tingkat pengetahuan mereka mengenai Pancasila, sesuatu yang tak

terbayangkan jika nilai-nilai Pancasila mulai hilang dari sendi-sendi kehidupan

bangsa Indonesia sehingga membuat bangsa ini kehilangan kejati diriannya. 7

6 Yudi Latif, Negara Paripurna: Historisitas, Rasionalitas, dan Aktualisasi Pancasila,
(Jakarta: Gramedia, 2011), hlm.42-46.

7 As’ad Said Ali, Negara Pancasila: Jalan Kemaslahatan Berbangsa, (Jakarta: Pustaka
LP3ES Indonesia, 2009), hlm: 2.
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Dengan mengikis dan memudar pemahaman terhadap nilai-nilai yang

terkandung dalam Pancasila banyak masalah yang terjadi pada bangsa ini.

Masalah-masalah tersebut tidak terlepas dari tiga persoalan yang mendasar yaitu

mengenai Suku, Adat, Ras dan Agama (SARA), Hak Asasi Manusia (HAM), dan

krisis ekonomi yang sudah terjadi sejak lama. Mengenai isu SARA yang begitu

sensitif misalnya kasus yang menjerat mantan Gubernur Jakarta yang biasa disapa

Ahok. Ahok dalam sambutannya dikepulauan seribu dituduh menista salah satu

agama mayoritas di bangsa ini dengan tujuan menjatuhkan elektabilitas pemilihan

suara pada pemilihan Gubernur baru di Jakarta. Kasus ini sempat membuat suhu

politik di Indonesia memanas.

Lebih ekstrim lagi Pancasila sebagai dasar negara Indonesia, bagi sebagian

muslim yang mencita-citakan negara Islam, juga dianggap sebagai penghalang

Islam, sekular, dan mengkhianati kaum muslimin. Pokok masalahnya karena

negara tidak secara eksplisit dan tegas mendasarkan al-Qur’an dan hadis.8 Hal ini

misalkan yang dapat ditemui dalam lingkungan golongan Islam seperti, Negara

Islam Indonesia(NII), Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), dan organisasi-organisasi

keagamaan lain yang mempunyai cita-cita sama.

Menyangkut Hak Asasi Manusia (HAM) contoh belakangan ini adalah

protes masyarakat Rembang terhadap pemerintah daerah Semarang karena

mengizinkan didirikannya pabrik semen didaerah tersebut. Dan puncaknya

masyarakat Rembang berdemo menyampaikan tuntutannya supaya perizinan

8 Nur Khalik Ridwan, Gus Dur dan Negara Pancasila, (Yogyakarta: Tanah Air, 2010).
Hlm.29.
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pabrik tersebut dicabut, karena dampak limbah yang dihasilkannya dapat merusak

alam disekitarnya. Kemudian pada akhirnya, Gubernur Jawa Tengah pun

mencabut perizinan pendirian pabrik. Selanjutnya mengenai masalah sistem

outsourching yang diterapkan di pabrik-pabrik yang sangat jelas itu sangat tidak

pro terhadap kaum buruh. Kaum bourjois hanya memanfaatkan kaum buruh untuk

meraih keuntungan sebesar-besarnya tanpa memperhatikan kesejahteraan buruh.

Banyak dari para pejabat yang dengan sengaja menyalahgunakan

kekuasaannya hanya untuk kepentingan pribadi maupun sebagian golongan. Dan

pada akhirnya, mereka pun terjerat kasus korupsi, uang negara dipakai dengan

seenaknya tanpa memperhatikan dampaknya. Uang negara yang seharusnya

digunakan untuk mensejahterakan rakyat dipakai hanya untuk memperkaya diri.

Itulah beberapa contoh krisis multidimensional yang sedang dihadapi oleh bangsa

Indonesia. Hal ini terjadi karena lemahnya standar moral yang dimiliki bangsa

Indonesia tentunya ini akibat dari kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai yang

terkandung dalam Pancasila.9

Dengan berbagai persoalan yang kompleks mengenai kurangnya

pemahaman terhadap nilai-nilai luhur Pancasila, tentu upaya keprihatinan dan

semangat merevitalisasi nilai-nilai luhur Pancasila merupakan hal yang mendesak

dan harus semakin intens dilakukan demi masa depan yang lebih memberikan

harapan dan perbaikan. Kita ketahui bersama bahwa realitas masyarakat Indonesia

adalah majemuk dan heterogen, baik dari sisi pengelompokan komunitas

masyarakat agama, suku, ras, golongan, ideologi maupun demografi. Dalam

9 Nurcholish Madjid, Indonesia Kita, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2004), hlm. 112.
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konteks yang demikianlah diperlukan sebuah titik temu antar kelompok yang bisa

menyatukan dalam bingkai negara nasional, yang masing-masing kelompok

diperlakukan sama antara hak dan kewajibannya.10

Salah satu cendekiawan Muslim yang memiliki komitmen

memperjuangkan Pancasila adalah Nurcholish Madjid. Menurut Nurcholish

Madjid Pancasila dapat menjadi perekat umat dan menjadi dasar demokrasi di

Indonesia dengan catatan melaksanakan seutuhnya nilai-nilai yang terkandung

dalam Pancasila.11 Lebih lanjut lagi Pancasila bagi Nurcholish Madjid merupakan

rumusan nilai-nilai budaya yang sejalan dengan ajaran Islam dan mengandung

kebenaran-kebenaran universal yang tidak perlu lagi di pertentangkan. 12 Oleh

sebab itu, pemahaman mengenai Pancasila sama sekali tidak bertentangan dengan

suatu ajaran agama manapun yang ada di Indomesia bahkan Islam sekalipun.

Sehingga perlunya mempertahankan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila

di berbagai bidang kehidupan baik berbangsa maupun bernegara.

Motif-motif memperjuangkan nilai-nilai Pancasila Nurcholish Madjid

itulah yang mengundang penulis untuk menelaahnya lebih lanjut. Sebagai tokoh

besar intelektual muslim Indonesia, pemikiran Nurcholish Madjid dengan

sendirinya mempunyai tempat dalam diskursus intelektual Indonesia mengenai

Islam dan Pancasila. Sebagai tokoh penting ormas Islam, NU-Masyumi, tentu

karya-karyanya sangat menginspirasi dan dibaca banyak kalangan.

10 Nur Khalik Ridwan, Pluralisme Borjuis: Kritik atas Nalar Pluralisme Cak Nur,
(Yogyakarta: Galang Press, 2002), hlm. 175.

11 Nurcholish Madjid, Tradisi Islam, hlm. 239.
12 Mohammad Monib dan Islah Bahrawi, Islam dan Hak Asasi Manusia dalam

Pandangan Nurcholish Madjid, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), hlm. 10.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

terdapat beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apa nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam Pancasila ?

2. Bagaimana nilai-nilai filosofis Pancasila dalam pandangan Nurcholish

Madjid ?

3. Bagaimana relevansi nilai-nilai filosofis Pancasila menurut Nurcholish

Madjid dengan problem kebangsaan saat ini ?

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas penyusunan skripsi ini mempunyai tujuan

dan kegunaan sebagai berikut:

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui nilai-nilai filosofis Pancasila.

b. Untuk mengetahui nilai-nilai filosofis Pancasila dalam pandangan

Nurcholish Madjid.

c. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai filosofis Pancasila menurut

Nurcholish Madjid dengan problem kebangsaan saat ini.

2. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjaga sekaligus

mengembangkan warisan tradisi pemikiran keislaman Indonesia,

terutama dalam hal kaitan antara Pancasila dan Islam. Hal ini
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karena tak dapat dipungkiri Nurcholish Madjid merupakan salah

satu intelektual Islam yang sangat berpengaruh.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran

untuk pengembangan kajian keislaman Indonesia. Hal ini karena,

dengan dijabarkan pandangan Nurcholish Madjid tentang nilai-

nilai filosofis Pancasila ini akan menambah penguatan kajian-

kajian keislaman yang mendukung Pancasila dan bukan menuntut

berdirinya sebuah negara Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Karya-karya ilmiah yang membahas mengenai Pancasila sudah terbilang

banyak. Mulai dari buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi dan lain-lain. Telah

banyak memberikan gambaran mengenai nilai-nilai yang ada didalam Pancasila.

Namun menurut hemat peneliti, pembahasan mengenai penjabaran sila dalam

Pancasila dari pemikiran seorah tokoh intelektual muslim masih terbilang sangat

sedikit.

Adapun kumpulan buku dan skripsi yang berkaitan dengan tema ini yaitu:

Skripsi Muhammad Afiah yang berjudul, Pemikiran Nurcholish Madjid

tentang Negara Pancasila dalam Perspektif Fiqih Siyasah.13 Skripsi ini secara

garis besar menyoroti pemikiran Nurcholish Madjid mengenai diskursus Negara

13 Muhammad Afiah, “Pemikiran Nurcholish Madjid tentang Negara Pancasila dalam
Perspektif Fiqih Siyasah”, Skripsi Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan KaliJaga
Yogyakarta, 2005.



10

Pancasila. Muhammad Afiah berusaha mengupas tentang Negara Pancasila dalam

perspektif fiqih siyasah. Dari latar belakang masalah yang ada dengan

kegelisahannya ia mencoba menjabarkan pemikiran Nurcholish Madjid mengenai

Negara Pancasila. Ia secara sistematis menguraikan biografi singkat disertai

dengan kondisi sosio-politik pada waktu itu, tinjauan umum mengenai ideologi

negara, serta analisis Negara Pancasila ditinjau dari segi fiqih siyasah.

Skripsi Siti Azizah Adawiyah yang berjudul, Pandangan Amien Rais

tentang Pancasila.14 Secara garis besar skripsi ini menjabarkan pandangan Amien

Rais mengenai Pancasila. Amien Rais mempunyai perspektif berbeda dalam

memaknai Pancasila tentu saja tidak terlepas dari perjalanan karirnya. Ada dua

fase Amien Rais ketika memaknai Pancasila. Fase yang pertama yaitu ketika

Amien Rais menjabat sebagai tokoh utama Muhammadiyah dan kaum intelektual

pandangannya adalah mendukung Pancasila karena Amien Rais mengidealkan

Islam sebagai sumber tunggal dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta

menolak untuk menjadikan Islam sebagai ideologi alternatif. Kemudian fase

kedua ketika Amien Rais terlibat aktif dalam politik praktis dan mendirikan PAN.

Pada fase kedua ini Amien Rais mendukung Pancasila, bahkan menjadkannya

salah satu alat penyelamatan bangsa, lebih dilandaskan pada pemahamannya akan

nasionalisme kebangsaan,walaupun dalam beberapa hal ciri keislamannya masih

sesekali muncul.

14 Siti Azizah Adawiyah, “Pandangan Amien Rais tentang Pancasila”, Skripsi Fakultas
Ushuludin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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Skripsi Eko Mukti Wibowo yang berjudul, Signifikansi Pancasila

terhadap Pluralitas Agama di Indonesia.15 Secara umum skripsi ini menjelaskan

tentang Peran Pancasila terhadap kemajemukan agama di Indonesia. Ia

menjelaskan pengertian umum mengenai pluralitas agama serta kedudukan dan

Fungsi dari Pancasila. Kemudian Eko Mukti Wibowo berusaha menganalisis

pentingan Pancasila untuk Indonesia serta Pancasila sebagai Inspirasi perdamaian

agama-agama.

Buku yang berjudul Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya dalam

Pembangunan di Indonesia,16 Buku ini merupakan kumpulan tulisan Nurcholish

Madjid, yang pernah disampaikannya dalam berbagai kesempatan. Buku ini

banyak mengkaji peran Islam di Indonesia dan bagaimana Islam memandang

demokrasi di Indonesia. Buku yang berjudul Islam Kemodernan dan

Keindonesiaan,17 membahas tentang perlunya pembaharuan akan pemikiran Islam

dalam rangka perjalanan umat Islam yang lebih moderen dan menjawab tantangan

zaman.

Dari tinjauan pustaka di atas, penelitian yang hendak dilakukan di sini

berbeda, karena peneliti lebih memfokuskan pada nilai-nilai filosofis Pancasila

dalam pandangan Nurcholish Madjid. Dari tinjauan pustaka tersebut, peneliti

belum menemukan sebuah pembahasan yang secara khusus membahas mengenai

penjabaran dan pengamalan nilai-nilai filosofis Pancasila menurut Nurcholish

15 Eko Mukti Wibowo, “Signifikansi Pancasila terhadap Pluralitas Agama di
Indonesia”, Skripsi Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009.

16 Nurcholish Madjid, Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di
Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1997).

17 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, (Bandung: Mizan, 1989).
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Madjid. Sehingga berangkat dari sini peneliti ingin mengetahui lebih dalam

bagaimana sebenarnya gagasan Nurcholish Madjid tentang nilai-nilai Filosofis

Pancasila serta pengamalannya dalam kehidupan berbangsa.

E. Metode Penelitian

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, maka disusunlah metode

penelitian sebagai panduan yang akan mengarahkan jalannya penelitian ini, yaitu:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan

Taylor metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan yang

berhubungan dengan makna, nilai serta pengertian.18 Sedangkan jenis

penelitian yang digunakan peneliti pada skripsi ini yakni tinjauan pustaka

(library research), yakni menjadikan bahan pustaka dan literatur lainnya

sebagai sumber data utama, sehingga disebut penelitian dokumenter

(documentary research). Penelitian ini juga termasuk dalam kategori

historis-faktual, karena yang diteliti adalah pemikiran tokoh.19 Penelitian

pustaka memiliki dua sumber yang menjadi rujukan kajian, yaitu data-data

primer dan data-data sekunder. Data-data primer diambil sebagai objek

material dalam penelitian ini. Sedangkan data-data sekunder diambil dari

data pustaka yang menunjang dan memperkuat (objek material dan

formal) penelitian ini.

18 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat: Paradigma Bagi Pengembangan
Penelitian Interdisipliner Bidang Filsafat, Budaya, Sosial, Semiotika, Sastra, Hukum dan Seni,
(Yogyakarta: Paradigma, 2005), hlm. 5.

19 Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hlm.136.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Dari jenis penelitian di atas, maka disusunlah teknik pengumpulan

data. Data  primer diambil langsung dari karya-karya Nurcholish Madjid

sebagai objek kajian antara lain: Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya

dalam Pembangunan di Indonesia, Islam Kemodernan dan

Keindonesiaan, dan Islam dan Doktrin Peradaban.

Sedangkan data sekunder dikumpulkan dan diambil dari berbagai

karya orang lain yang menunjang dan mendukung dalam penelitian ini,

diantaranya: Filsafat Pancasila sebuah Pendekatan Sosio-Budaya,

Orientasi Filsafat Pancasila, Negara Pancasila: Jalan Kemaslahatan

Berbangsa, Gus Dur dan Negara Pancasila, Pluralisme Borjuis: Kritik

atas Nalar Pluralisme Cak Nur, dan beberapa buku lain, artikel, jurnal,

dan berbagai karya tulis yang mendukung dan urgent untuk diangkat

sebagai pelengkap dan penyempurna penelitian ini.

3. Teknik Pengolahan Data

Secara metodologis pendekatan yang peneliti pakai dalam

penyusunan skripsi ini adalah pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis

adalah kegiatan refleksi dan juga kegiatan rasionalisasi. Refleksi filosofis

ini, tujuannya ialah memperoleh kebenaran yang mendasar, menemukan

makna, dan inti dari segala inti atau dengan kata lain menemukan hakikat
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terdalam dari yang diteliti.20 Keunikan dari filsafat sebagai pendekatan

terletak pada kenyataan bahwa ia adalah aktivitas berpikir tanpa

mengakhirinya dengan anggapan sebagai suatu kebenaran.21

Setelah peneliti mengumpulkan data-data yang telah dibutuhkan,

dari data primer sampai data sekunder, maka langkah selanjutnya adalah

ditelaah dan dianalisis. Langkah-langkah dan tahapan-tahapan yang

digunakan dalam menganalisis data tersebut adalah disesuaikan dengan

pendekatan deskriptif-analitis sebagai landasan metodologisnya. Adapun

metode-metode yang peneliti pakai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Deskripsi: Dengan metode ini peneliti akan mencoba menyajikan

pemikiran Nurcholish Madjid secara deskriptif-komperhensif. Dalam

artian, akan dilakukan penggalian atas unsur-unsur yang

mempengaruhi pemikirannya, baik lingkungan, agama, sosial, budaya

maupun politik. Metode deskriptif ini diterapkan sejak persiapan

penelitian, pelaksanaan pengumpulan data, serta analisis data.22

b. Interpretasi: melalui metode ini peneliti bermaksud untuk menganalisis

secara memadai tentang konsepsi pemikiran Nurcholish Madjid

terhadap nilai-nilai Filosofis Pancasila. Hal ini mengingat karena

ungkapan-ungkapan langsung Nurcholish Madjid tentang nilai-nilai

20 Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 15.

21 Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 61.
22 Kaelan, Metode Penelitian. hlm. 250.
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Filosofis Pancasila terbatas dan masih butuh untuk diinterpretasikan

lebih jauh.

c. Kesinambungan Historis: melalui metode ini peneliti bermaksud

menerangkan sejarah hidup Nurcholish Madjid, demi melihat kondisi

sosial-politik-budaya yang dialami sehingga mempengaruhi cara

pandangnya secara lebih mendalam.

d. Analitiko-sintetik: dengan metode ini peneliti berusaha menguraikan

rumusan-rumusan yang ada untuk dibuktikan kebenarannya terhadap

kehidupan sehari-hari, dan dari penelitian tiap fakta digabingkan untuk

dirumuskan secara umum, dipakai sebagai pedoman hidup.23

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjadi penting untuk memudahkan pemahaman

akan prosedur dan langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan skripsi ini.

Oleh karena itu, penyusunan skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan.

Penulisan skripsi ini rencananya akan dibuat menjadi lima bab. Bab

pertama, adalah pendahuluan. Bab ini mengemukakan problem akademik yang

melatarbelakangi permasalah yang akan dibahas. Permasalah tersebut difokuskan

dalam rumusan masalah, serta tujuan dan kegunaan penyusunan skripsi yang

hendak dicapai. Hal ini demi memberikan arah yang jelas dalam pembahasan

yang akan dilakukan. Didukung juga dengan adanya metodologi penelitian

sebagai upaya untuk mendapatkan hasil yang baik. Sistematika pembahasan

23 Noor Ms Bakry, Orientasi Filsafat Pancasila, hlm. 4.
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menjadi rangkaian akhir pembahasan dalam bab ini. Di dalamnya dibahas poin-

poin yang akan diungkapkan lebih lanjut dalam penyusunan skripsi ini.

Bab kedua, membahas biografi tokoh, yakni Nurcholish Madjid. Dimulai

dari kelahiran, latar belakang historis, sosio-kultur, pendidikan hingga karya-

karya dari tokoh tersebut. Pemaparan akan biografi ini menjadi penting sebab hal

ini memberikan gambaran kepada pembaca mengenai riwayat hidup dan kegiatan

Nurcholish Madjid di masa lalunya. Dengan demikian biografi tokoh yang di

angkat di atas diharapkan dapat mengetahui berbagai gejolak dan keadaan psikis

tokoh. Dengan begitu kecenderungan tokoh yang diangkat pada skripsi ini dapat

diketahui secara komperhensif.

Bab ketiga, peneliti berusaha menjelaskan mengenai pengertian Pancasila

sebagai pedoman bangsa yang meliputi sejarah lahirnya Pancasila. Menjelaskan

pengertian filsafat secara umum. Selanjutnya menjabarkan Pancasila sebagai

filsafat bangsa Indonesia yang meliputi dasar filosofis dan nilai-nilai Pancasila

sebagai nilai fundamental negara.

Bab keempat, bab ini merupakan inti dari penyusunan skripsi ini. Pada bab

ini akan dibahas secara menyeluruh dan spesifik bagaimana pandangan serta

penjabaran Nurcholish Madjid tentang nilai-nilai Filosofis Pancasila. Selanjutnya

menjelaskan bagaimana cara pengamalan nilai-nilai filosofis Pancasila dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara. Kemudian lebih penting lagi untuk diuraikan

di bab ini yakni, relevansi pandangan kritis tokoh tentang nilai-nilai Filosofis

Pancasila untuk Indonesia saat ini. Selanjutnya, peneliti sedikit memberi catatan

terhadap pemikiran Nurcholish Madjid mengenai nilai-nilai filosofis Pancasila.
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Dari sinilah peneliti berharap bisa memberikan bangunan pemetaan kepada

pembaca dalam melihat pemikiran tokoh tentang nilai-nilai filosofis Pancasila.

Terakhir bab kelima, yang sekaligus menjadi bab penutup dari penyusunan

skripsi ini. Selain penutup yang merupakan jawaban atas rumusan masalah serta

kesimpulan dari bab-bab sebelumnya, juga diuraikan kritik dan saran yang

sekiranya bermanfaat bagi kajian-kajian berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Bertitik tolak dari yang sudah dipaparkan oleh peneliti, setidaknya ada

beberapa hal yang dapat disimpulkan:

Pancasila sebagai ideologi bangsa sekaligus juga sebagai dasar falsafah

bangsa, yang dijadikan pegangan hidup bangsa Indonesia diharapkan mampu

mengantarkan bangsa Indonesia menjadi bangsa yang disegani dan dihormati.

Pancasila merupakan produk asli bangsa Indonesia yang berasal dari adat istiadat

dan budaya bangsa Indonesia sendiri. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam

Pancasila dijadikan landasan etik moral bangsa. Namun, seiring dengan

perkembangan zaman yang memasuki era digital, nilai-nilai luhur yang

terkandung dalam Pancasila mulai memudar dan mengikis. Tentunya, ini akan

berdampak fatal bagi bangsa Indonesia karena dapat menimbulkan krisis

multidimensional seperti kasus SARA, HAM, dan ketimpangan sosial di berbagai

daerah.

Oleh karena itu, marilah kita hidupkan dan gali kembali nilai-nilai luhur

yang terkandung dalam Pancasila sehingga krisis multidimensional tersebut dapat

ditanggulangi. Pancasila sebagai dasar falsafah bangsa haruslah dijadikan sumber
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dari segala aspek kegiatan yang ada di Indonesia meliputi aspek pemerintahan,

kehidupan sosial dan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dengan demikian, Pancasila mengandung nilai-nilai filosofis, yaitu nilai-

nilai yang dijadikan pegangan hidup dalam menjalankan segala aktifitasnya.

Dasar filosofisnya tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945

alinea keempat yang berbunyi: ... maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan

Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang Dasar negara Indonesia, yang

terbentuk dalam suatu susunan negara Indonesia yang berkedaulatan rakyat

dengan berdasarkan kepada : ketuhanan yang maha esa, kemanusiaan yang adil

dan beradab, persatuan Indonesia dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah

kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, serta dengan mewujudkan

suatu keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. Melihat dari rumusan tersebut yang

dimaksud ... dengan berdasar kepada ... adalah dalam pengertian sebagai dasar

filsafat negara Indonesia.

Menurut pendapat Notonagoro bahwa nilai terbagi menjadi tiga, yaitu nilai

material (segala sesuatu yang berguna bagi kehidupan jasmani manusia), nilai

vital (segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk mengadakan aktvitas) dan

nilai kerohanian (segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia) dimana nilai

kerohanian menyangkut empat aspek, yakni nilai kebenaran, nilai keindahan, nilai

kebaikan dan nilai religius. Dan Pancasila sendiri mengandung nilai kerohanian.

Dalam pandangan Nurcholish Madjid Pancasila merupaka satu kesatuan

yang tidak dapat dipisahkan karena satu sila dengan sila lainnya saling
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mengkualifikasi. Sila pertama tentunya sebagai dasar dari keempat sila lainnya

karena Ketuhanan yang Maha Esa merupakan dasar dari keimanan dan ketaqwaan

seseorang. Menurut Nurcholish Madjid, dalam hal ini mengandung tiga hal

membentuk maknaa dan kesadaran hidup, semangat untuk memurnikan tauhid

artinya membebaskan diri dari segala kepercayaan palsu dan merupakan dasar

dari kesadaran etis dan moral manusia.

Sila kedua merupakan pengejawantahan dari sila pertama yang bertujuan

menjadikan pribadi manusia berbudi pekerti yang luhur didasarkan atas

perikemanusia. Sila ketiga merupakan ‘wadah’ kemajemukan yang ada di

Indonesia sesuai dengan motto bangsa, yaitu bhinneka tunggal ika (walaupun

berbeda-beda tetap satu tujuan). Sila keempat merupakan suatu cara hidup dalam

kemajemukan yaitu dengan berdemokrasi. Sila kelima merupakan tujuan dari sila

pertama sampai sila keempat, yaitu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Untuk mewujudkan kesejahteraan dan keadilan bangsa maka menurut Nurcholish

Madjid, Indonesia harus kembali ke negara bangsa, yaitu suatu negara yang

didirikan dan dirancang demi kesejahteraan seluruh warga negara, dengan ciri-ciri

utama kemanusiaan, toleransi, pluralisme, egalitarianisme, demokrasi, dan

partisipasi umum terbuka.
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B. Kritik dan Saran

Dalam peroses penyusunan penelitian ini, saya selaku peneliti sangat

menyadari masih banyak kesalahan, baik dari cara penulisan, pemaparan, maupun

dari segi tutur kata. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan kritik dan

sarannya dari para pembaca yang sifatnya membangun demi kelancaran

penyusunan penelitian yang selanjutnya. Dan juga memberikan masukan untuk

bisa menyempunakan penelitian ini.
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